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MOTTO

Saya datang, saya bimbingan, saya ujian, saya revisi dan saya menang.

Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh
direbut oleh manusian ialah menundukkan diri sendiri.

-lIbu Kartini-

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(QS. Al-Insyirah,6-8)

Don’t put till tommorow what you can do today.

IImu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka

berpikir.
-Abdullah bin Abbas-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik menjadi kebutuhan penting di kehidupan sehari-hari, digunakan
setiap saat sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan kebutuhan
pasar. Penggalian arkeologi menegaskan bahwa kosmetik digunakan pada
permulaan jaman batu dan dapat diasumsikan bahwa kosmetik memiliki sejarah
yang sangat panjang. Perkembangan jaman membuat masyarakat menjadi lebih
banyak inovasi sehingga kegunaan kosmetik juga semakin berkembang
(Maysuhara, 2009).

Kosmetik ada dua jenis, kosmetik dekoratif dan kosmetik perawatan.
Kosmetik dekoratif yaitu untuk merias dan menutup cacat pada kulit, sehingga
menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis
yang baik, seperti percaya diri. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics)
yaitu kosmetik untuk keperluan merawat kebersihan kulit dan kesehatan kulit
(Azhara, 2011).

Kosmetik tersedia berbagai sediaan perawatan antara lain cleansing dan
toner, sun screens, krim pemutih, krim tangan, krim pagi atau malam, deodorant,
masker wajah dan sebagainya. Salah satu sediaan kosmetik untuk perawatan kulit
adalah body lotion (Tranggono, 2007).

Handbody lotion dibuat dari berbagai formula yang selalu tidak luput dari
pengawet. Penambahan pengawet bertujuan untuk mencegah kerusakan sediaan
yang disebabkan oleh mikroorganisme. Pengawet yang banyak digunakan dalam
handbody lotion adalah nipagin dan nipasol, yang diketahui sebagai antibakteri dan
antifungi yang efektif. Kombinasi antara keduanya paling banyak ditemukan karena
mampu memberikan efek sinergis untuk meningkatkan aktivitasnya, sehingga
hasilnya lebih efektif (Hajkova, 2003).

Produsen handbody lotion banyak yang tidak mencantumkan kadar nipagin dan
nipasol pada labelnya, maka tidak dapat diketahui apakah kadar nipagin dan nipasol
yang digunakan telah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh Badan POM RI.



Pada pengamatan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan metode analisis yang
selektif sekaligus sensitif, akurat, teliti, dan cepat (Crescentiana, 2012).

Nipagin merupakan pengawet yang sering digunakan dalam produk
kecantikan atau kosmetik karena mudah bercampur dengan komponen komponen
yang ada dalam kosmetik (Nita, 2012). Penggunaan nipagin sebagai bahan
pengawet tidak boleh melebihi batas maksimum yang telah ditetapkan oleh badan
POM vyaitu sebesar 0,4%. Efek yang ditimbulkan dari penggunaan berlebihan dari
pengawet nipagin adalah dapat menyebabkan terjadinya kanker payudara,
infertilitas pada pria, alergi, gangguan pencernaan dan gangguan pernapasan
(Anonim, 2014).

Efek samping umum penggunaan nipagin pada kulit adalah iritasi,
pemakaian produk handbody lotion yang mengandung nipagin dalam jangka
panjang menimbulkan reaksi alergi dan inflamasi, menimbulkan lesi kulit hingga
dermatitis. Bagi konsumen dengan kulit normal, nipagin sebenarnya tidak
menimbulkan reaksi alergi dan reaksi sensitasi (Soni, 2002).

Pada tahun 2004, penelitian terhadap 20 pasien kanker payudara,
ditemukan adanya residu nipagin dalam jaringan meskipun sama sekali tidak
berpengaruh pada aktivitas estrogenik. Konsentrasi nipagin yang digunakan dalam
produk handbody lotion perlu diperhatikan (Linda, 2011).

Pengujian kadar pengawet pada sediaan handbody lotion penting
dilakukan untuk memastikan dan menjamin agar pengawet yang digunakan sesuai
persyaratan yang telah ditetapkan. Kandungan nipagin pada handbody lotion dapat
diketahui melalui uji secara kuanlitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif nipagin dengan reaksi warna (pereaksi diniges) dan kromatografi
lapis tipis, sedangkan untuk analisis kuantitatif nipagin ~ menggunakan
Spektrofotometri UV. Uji kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi suatu sampel
yang mengandung senyawa tertentu, sedangkan untuk uji kuantitatif bertujuan

untuk mengetahui jumlah kadar suatu senyawa yang berada didalam sampel.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :



Apakah dalam handbody lotion di salah satu swalayan kecamatan Banjarsari,
Surakarta terdapat kandungan nipagin ?
Berapa kadar nipagin dalam handbody lotion di salah satu swalayan kecamatan
Banjarsari, Surakarta yang ditetapkan secara Spektrofotometri UV ?
Apakah kadar nipagin dalam handbody lotion di salah satu swalayan
kecamatan Banjarsari, Surakarta sesuai dengan peraturan badan pengawas obat
dan makanan nomor 23 tahun 2019 tentang persyaratan teknis bahan
kosmetika tidak lebih dari 0,4% ?
C. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
Untuk mengetahui apakah dalam handbody lotion di salah satu swalayan
kecamatan Banjarsari, Surakarta mengandung nipagin.
Untuk mengetahui kadar nipagin dalam handbody lotion di salah satu swalayan
kecamatan Banjarsari, Surakarta secara Spektrofotometri UV.
Untuk mengetahui apakah kadar nipagin dalam handbody lotion di salah satu
swalayan kecamatan Banjarsari, Surakarta sesuai dengan peraturan badan
pengawas obat dan makanan nomor 23 tahun 2019 tentang persyaratan teknis
bahan kosmetika tidak lebih dari 0,4%.

D. Manfaat penelitian

Manfaat bagi institusi pendidikan

Sebagai sumbangan ilmiah terhadap almamater Jurusan Analisis Farmasi
Dan Makanan Universitas Setia Budi, Surakarta. Sebagai bahan informasi dan
masukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Manfaat bagi peneliti

Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta bahan dalam
penerapan ilmu metode penelitian, khususnya tentang pemeriksaan pengawet
nipagin dalam kosmetik.
Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menambah dan memperluar, serta sebagai referensi bagi

penelitian selanjutnya.



